nonot harsono wrote:

> ass wr wb,
> alhamdulillah, saya sangat bersyukur mendapatkan balasan dan ulasan dari
> mas Aguk Z.
> saya terpicu utk menulis ttg "Kaya" itu karena menjumpai beberapa hal
> dalam kehidupan kita sehari-hari.
[...]

> 2. banyak orang terlalu cepat memutuskan TAKDIR-nya. sehingga belum penuh
> usahanya, dia sudah loyo dan nglokro. mudah sekali putus asa. padahal
> semestinya tidak ada yang tahu takdir itu sebelum ajal menjemput.
Saya setuju dg ustad Nonot. Karena takdir itu rahasia Yang Maha Kuasa,

dan kita ngga tahu, maka tidak boleh di tengah perjalanan hidup terus

mutung dan mengatakan "Saya ini memang ditakdirkan miskin kok..."

"Saya ditakdirkan bodoh..."

Saya kuatir itu jadi semacam excuse saja, pembenaran, menghibur diri,

pelarian...(enak amat ya ngomongnya...hehehe...)

ya... sudah sampai di sini saja usahanya...

Karena ngga tahu takdir di mana, ya usaha aja terus.

Cari rejeki yg halal yg banyak, supaya lebih gampang utk lebih 

bermanfaat bagi orang lain.

Kalo rejeki yg banyak sulit didapat, ya cari ilmu yg sebanyak2nya,

supaya lebih gampang utk lebih bermanfaat bagi orang lain.

Syukur2 kalo dapat dua2 nya.

> 3. banyak orang mempertentangkan antara kehidupan dunia dan akhirat.
> bahkan ada aliran ekstrim yang menyuruh kita menjauhi kehidupan dunia,
> padahal kita diciptakan utk menjadi khalifah di muka bumi ini.
> 4. banyak orang yang secara tidak sadar telah menyempitkan arti agama.
> Banyak yang berpendapat bahwa ilmu yang paling utama adalah ilmu fiqh
> (mereka bilang ilmu "agama"), padahal kita diajari "bila kita menginginkan
> kehidupan dunia, harus dengan ilmu; bila ingin kehidupan akhirat juga dgn
> ilmu; ingin keduanya juga dengan ilmu". yang jelas adalah bahwa nasib kita
> di akhirat akan ditentukan oleh kehidupan dunia kita.
> 
Kita hidup ya memang di dunia sekarang. (Emang di mana lagi?)

Berarti kualitas kehidupan nanti, mestinya ya ditentukan dari kehidupan

dunia ini sekarang.

Ilmu itu amat sangat luas. Kalo tidak salah, Yg Maha Kuasa itu juga Yang 

Maha Mengetahui, Yang Maha Ilmu.

Mohon dikoreksi kalo ada kesalahan.

Kurang lebihnya mohon maaf. Allahu Alam.

Semoga bermanfaat.

surya

***

